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Abstrak 

Pembelajaran matematika di sekolah dasar masih menghadapi kendala, khususnya pada materi 

jaring-jaring bangun ruang yang bersifat abstrak sehingga diperlukan media pembelajaran yang 

kontekstual dan menarik bagi siswa. Penelitian ini bertujuan mengembangkan media scrapbook berbasis 

etnomatematika serta mengetahui tingkat kelayakan dan kepraktisannya pada materi jaring-jaring bangun 

ruang. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE yang 

meliputi tahap Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Subjek penelitian terdiri 

atas dua validator ahli, satu guru kelas V, dan 30 siswa kelas V SD Negeri 3 Mantingan. Data dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara, dokumentasi, angket validasi, dan angket respon. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa validasi ahli materi memperoleh persentase sebesar 96% dan validasi ahli media 

sebesar 100% dengan kategori Sangat Layak. Uji kepraktisan memperoleh persentase sebesar 98% 

berdasarkan respon guru dan 98% berdasarkan respon siswa dengan kategori Sangat Praktis. Dengan 

demikian, media scrapbook berbasis etnomatematika dinyatakan sangat layak dan sangat praktis 

digunakan sebagai media pembelajaran pada materi jaring-jaring bangun ruang di sekolah dasar. 

 

Kata Kunci : Etnomatematika, Jaring-Jaring Bangun Ruang, Media Scrapbook, Model ADDIE, Sekolah 

Dasar. 

 

Abstract 

Mathematics learning in elementary schools still faces challenges, particularly in the topic of 

solid figure nets, which is abstract and requires contextual and engaging learning media. This study aimed 

to develop an ethnomathematics-based scrapbook learning media and determine its validity and 

practicality for teaching solid figure nets. This research employed the Research and Development (R&D) 

method using the ADDIE model, consisting of the Analysis, Design, Development, Implementation, and 

Evaluation stages. The research subjects included two expert validators, one fifth-grade teacher, and 30 

fifth-grade students of SD Negeri 3 Mantingan. Data were collected through observation, interviews, 

documentation, validation questionnaires, and response questionnaires. The results showed that the 

material expert validation reached 96% and the media expert validation reached 100%, both categorized 

as Highly Valid. The practicality test obtained 98% based on the teacher's responses and 98% based on 

the students' responses, both categorized as Highly Practical. Therefore, the ethnomathematics-based 

scrapbook learning media is considered highly valid and practical for teaching solid figure nets in 

elementary schools. 

 

Keywords : Ethnomathematics, Solid Figure Nets, Scrapbook Learning Media, ADDIE Model, 

Elementary School. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Matematika merupakan ilmu dasar yang mempelajari angka, pola, struktur, ruang, dan perubahan 

melalui penalaran deduktif serta logika. Pembelajaran matematika berperan penting dalam membentuk 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif. Selain itu, pembelajaran matematika juga 

menuntut kemampuan berpikir abstrak dan pemahaman ruang sehingga diperlukan pendekatan 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa (Kyeremeh et al., 2023). Upaya meningkatkan 

kualitas pembelajaran matematika perlu dilakukan sejak sekolah dasar karena tahap ini menjadi fondasi 

penting bagi perkembangan kognitif siswa (Batiibwe, 2024). 
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Salah satu upaya yang dapat dilakukan ialah melalui inovasi pembelajaran yang mengintegrasikan 

budaya lokal dengan materi matematika sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan kontekstual. 

Pendekatan etnomatematika memungkinkan aktivitas budaya dimanfaatkan sebagai sarana memperkuat 

pemahaman konsep matematika (Batiibwe, 2024). Pengembangan bahan ajar berbasis etnomatematika juga 

terbukti mampu meningkatkan pemahaman konsep geometri siswa sekolah dasar karena menghubungkan 

materi matematika dengan budaya yang ada di lingkungan sekitar (Bidiyah et al., 2024). Penelitian Wiranti 

et al., (2024) menunjukkan bahwa integrasi budaya lokal dalam pembelajaran mampu meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa sekolah dasar melalui media yang dikembangkan sesuai karakteristik daerah. 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar masih mengalami kesulitan memahami 

konsep matematika yang bersifat abstrak, terutama pada materi jaring-jaring bangun ruang yang 

memerlukan kemampuan visualisasi spasial (Ratnaningsih et al., 2022). Hasil observasi di SD Negeri 3 

Mantingan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas V belum mampu menyusun jaring-jaring 

sederhana seperti kubus dan balok secara tepat. Kesulitan tersebut menyebabkan siswa belum memahami 

struktur bangun ruang secara utuh (Nadia & Saputro, 2025). Hasil wawancara dengan guru kelas V 

menunjukkan bahwa dari 35 siswa, hanya sekitar 40% yang memahami konsep dengan baik sehingga 

diperlukan media pembelajaran yang mampu membantu siswa memahami konsep bangun ruang secara 

lebih konkret (Richardo, 2016). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan media pembelajaran yang mampu memfasilitasi 

siswa dalam membangun pemahaman konsep matematika secara lebih konkret dan bermakna. Penggunaan 

media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dapat membantu menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna sekaligus mempermudah pemahaman materi, khususnya pada 

materi geometri yang masih dianggap sulit dipelajari. Keterbatasan media pembelajaran menjadi salah satu 

faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep geometri sehingga 

diperlukan pengembangan media yang layak digunakan dalam proses pembelajaran (Afifah & Rahmawati, 

2022). Oleh karena itu, inovasi media pembelajaran menjadi salah satu upaya yang perlu dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah dasar. 

Salah satu media yang berpotensi digunakan dalam pembelajaran matematika adalah scrapbook. 

Media ini mampu membantu siswa memahami materi dengan lebih mudah, meningkatkan interaksi selama 

pembelajaran, serta menciptakan pembelajaran yang lebih efektif (Muthoharoh et al., 2024). Selain itu, 

media scrapbook juga memiliki tingkat kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan yang tinggi sehingga layak 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran (Ramadhani et al., 2023). Hasil penelitian lainnya menunjukkan 

bahwa media scrapbook yang telah melalui tahap validasi dan revisi dinyatakan layak digunakan sebagai 

media pembelajaran di sekolah dasar (Ichsani Pasaribu et al., 2022). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran inovatif dapat 

meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. Studi etnomatematika menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis budaya lokal mampu meningkatkan pencapaian siswa dalam pembelajaran geometri 

(Garba, 2024). Penelitian lain menunjukkan bahwa media scrapbook memiliki tingkat validitas dan daya 

tarik yang baik dalam pembelajaran matematika (Nursidrati et al., 2023). Scrapbook merupakan media 

kreatif yang memadukan gambar, hiasan, dan teks sehingga mampu memberikan pengalaman belajar yang 

visual dan menarik bagi siswa sekolah dasar (Narutama, 2022). Integrasi scrapbook dengan pendekatan 

etnomatematika dapat membantu siswa memahami konsep matematika secara lebih kontekstual (Fitriyah 

et al., 2022). Pengembangan media pembelajaran berbasis etnomatematika pada materi geometri juga 

terbukti menghasilkan media yang valid dan praktis untuk digunakan pada pembelajaran matematika di 

sekolah dasar (Mahardika et al., 2024). 

Meskipun berbagai penelitian telah mengembangan media scrapbook maupun media berbasis 

etnomatematika, pengembangan yang mengintegrasikan kedua konsep tersebut pada materi jaring-jaring 

bangun ruang masih terbatas. Media berbasis etnomatematika menggunakan teknologi augmented reality 

telah dinyatakan valid, praktis, dan efektif digunakan dalam pembelajaran, namun belum mengembangkan 

media yang mengintegrasikan budaya lokal sebagai konteks pembelajaran (Aini & Indrawati, 2024). Oleh 

karena itu, penelitian ini menghadirkan kebaruan melalui pengembangan media scrapbook berbais 

etnomatematika yang mengintegrasikan Masjid Astana Sultan Hadlirin sebagai representasi budaya lokal 

Jepara pada materi jaring-jaring bangun ruang. Selain itu, media dilengkapi fitur pull tab dan QR code 

sebagai pendukung pembelajaran sehingga diharapkan mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih 

kontekstual, interaktif, dan bermakna bagi siswa sekolah dasar. 

Konsep etnomatematika yang diperkenalkan oleh D'Ambrosio menekankan pentingnya 

mengintegrasikan praktik matematika yang berkembang dalam kehidupan masyarakat ke dalam 

pembelajaran formal (Abi, 2016). Pendekatan tersebut membantu siswa membangun pemahaman konsep 

melalui pengalaman budaya yang bermakna serta mendorong pembelajaran yang lebih kontekstual 

(Wiratomo et al., 2024). Selain itu, siswa sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret sehingga 

memerlukan media pembelajaran yang bersifat visual dan manipulatif, sejalan dengan teori Vygotsky, 
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(1978) yang menekankan pentingnya dukungan sosial (scaffolding) dalam zona perkembangan proksimal. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan mengembangkan media scrapbook berbasis 

etnomatematika pada materi jaring-jaring bangun ruang serta mengetahui tingkat kelayakan berdasarkan 

penilaian ahli materi dan ahli media serta tingkat kepraktisan berdasarkan respon guru dan siswa. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model 

pengembangan ADDIE yang terdiri atas lima tahap, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, 

dan Evaluation. Model ADDIE dipilih karena memiliki tahapan yang sistematis dalam mengembangkan 

produk pembelajaran, mulai dari analisis kebutuhan hingga evaluasi produk yang dihasilkan. Penelitian 

dilaksanakan di SD Negeri 3 Mantingan dengan subjek penelitian yang terdiri atas dua dosen sebagai 

validator, satu guru kelas V sebagai praktisi, dan 35 siswa kelas V sebagai responden uji kepraktisan. Uji 

kepraktisan media melibatkan 30 siswa yang hadir pada saat pelaksanaan penelitian, sedangkan 5 siswa 

tidak mengikuti uji coba karena tidak hadir di sekolah. Produk yang dikembangkan berupa media scrapbook 

berbasis etnomatematika pada materi jaring-jaring bangun ruang. 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan angket. Observasi dan wawancara dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan 

pembelajaran serta permasalahan yang dihadapi guru dan siswa pada materi jaring-jaring bangun ruang. 

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pendukung selama penelitian, sedangkan angket 

digunakan untuk memperoleh data kelayakan media dari ahli materi dan ahli media serta data kepraktisan 

media berdasarkan respon guru dan siswa. Instrumen penelitian berupa lembar validasi ahli materi, lembar 

validasi ahli media, angket respon guru, dan angket respon siswa yang disusun menggunakan skala Likert 

lima tingkat. 

Tahap Analysis dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran melalui kegiatan 

observasi dan wawancara dengan guru kelas V. Kegiatan tersebut bertujuan untuk mengetahui 

permasalahan yang dihadapi guru dan siswa pada materi jaring-jaring bangun ruang, karakteristik siswa, 

serta kebutuhan terhadap media pembelajaran. Hasil analisis digunakan sebagai dasar dalam pengembangan 

media scrapbook berbasis etnomatematika. 

Tahap Design dilakukan dengan merancang media scrapbook berbasis etnomatematika berdasarkan 

hasil analisis kebutuhan. Kegiatan pada tahap ini meliputi penyusunan materi jaring-jaring bangun ruang, 

pemilihan unsur budaya Jepara yang diintegrasikan ke dalam media, perancangan tampilan scrapbook, 

penyusunan tata letak gambar, pemilihan warna, serta penyusunan instrumen penelitian berupa lembar 

validasi ahli materi, lembar validasi ahli media, angket respon guru, dan angket respon siswa. Hasil tahap 

ini berupa rancangan awal media scrapbook yang siap dikembangkan. 

Tahap Development dilakukan dengan mengembangkan media scrapbook sesuai rancangan yang 

telah dibuat. Produk yang dihasilkan divalidasi oleh dua dosen validator yang terdiri atas ahli materi dan 

ahli media untuk mengetahui tingkat kelayakan media. Masukan dan saran dari validator digunakan sebagai 

dasar revisi sehingga media layak digunakan pada tahap implementasi. 

Tahap Implementation dilakukan dengan menerapkan media scrapbook berbasis etnomatematika 

pada pembelajaran matematika kelas V SD Negeri 3 Mantingan. Uji coba melibatkan 35 siswa, namun 

angket respon siswa diisi oleh 30 siswa karena 5 siswa tidak hadir pada saat pelaksanaan pembelajaran. 

Guru kelas dan siswa memberikan penilaian terhadap kepraktisan media melalui angket yang telah 

disediakan. 

Tahap Evaluation dilakukan untuk mengetahui kualitas akhir media berdasarkan hasil validasi ahli 

serta hasil uji kepraktisan oleh guru dan siswa. Tahap ini juga dilakukan dengan memperbaiki media 

berdasarkan saran dan masukan yang diperoleh selama proses pengembangan. Hasil evaluasi menjadi dasar 

penetapan media scrapbook berbasis etnomatematika sebagai media yang layak dan praktis digunakan 

dalam pembelajaran. 

 

 
Gambar 1. Model ADDIE 

Sumber: (Mahendra, 2016) 

 

Data hasil validasi ahli materi, ahli media, respon guru, dan respon siswa dianalisis menggunakan 
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teknik analisis deskriptif kuantitatif dalam bentuk persentase. Analisis dilakukan untuk mengetahui tingkat 

kelayakan dan kepraktisan media scrapbook berbasis etnomatematika yang dikembangkan. Persentase yang 

diperoleh selanjutnya diinterpretasikan berdasarkan kriteria kelayakan dan kepraktisan media untuk 

menentukan kategori hasil penilaian. 

 

Tabel 1. Kriteria Persentase Kelayakan dan Kepraktisan 

Persentase Kualifikasi 

81 – 100% Sangat Layak 

61 – 80% Layak 

41 – 60% Cukup Layak 

21 – 40% Kurang Layak 

0 – 20% Tidak Layak 

Sumber: (Jannah et al., 2021) 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pengembangan media scrapbook berbasis etnomatematika dilakukan menggunakan model ADDIE 

yang terdiri atas lima tahap, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Setiap 

tahap menghasilkan luaran yang menjadi dasar bagi tahap berikutnya hingga diperoleh media pembelajaran 

yang layak dan praktis digunakan. 

Tahap Analysis 

Tahap analysis diawali dengan kegiatan observasi dan wawancara bersama guru kelas V SD Negeri 

3 Mantingan untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

pembelajaran matematika pada materi jaring-jaring bangun ruang masih didominasi penggunaan buku 

paket dan penjelasan guru sehingga siswa mengalami kesulitan memahami konsep bangun ruang yang 

bersifat abstrak. Selain itu, media pembelajaran yang digunakan belum mengintegrasikan budaya lokal 

sebagai konteks pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis tersebut, diperlukan media pembelajaran yang 

mampu menyajikan materi secara konkret, menarik, serta mengaitkan konsep matematika dengan budaya 

lokal Jepara. 

Tahap Design 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, tahap selanjutnya yaitu design dengan merancang media 

scrapbook berbasis etnomatematika. Perancangan meliputi penyusunan materi jaring-jaring bangun ruang, 

pemilihan unsur budaya lokal Jepara, penyusunan desain halaman scrapbook, pemilihan warna, gambar, 

jenis huruf, serta penambahan fitur interaktif berupa pull tab. Hasil rancangan media pada tahap design 

disajikan pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Desain Awal Scrapbook Etnomatematika 

 

Tahap Development 

Tahap development menghasilkan media scrapbook berbasis etnomatematika yang telah 

dikembangkan sesuai rancangan. Media memuat sampul, petunjuk penggunaan, tujuan pembelajaran, 

materi bangun ruang dan jaring-jaring bangun ruang, contoh jaring-jaring, serta integrasi budaya lokal 

melalui Masjid Astana Sultan Hadlirin. Keunikan media terletak pada fitur pull tab yang memungkinkan 

siswa membentuk jaring-jaring menjadi bangun ruang secara langsung sehingga pembelajaran menjadi 

lebih interaktif. Tampilan akhir media scrapbook disajikan pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Media Scrapbook Berbasis Etnomatematika 

 

Sebelum diimplementasikan dalam proses pembelajaran, media scrapbook berbasis etnomatematika 

terlebih dahulu melalui tahap validasi oleh ahli materi dan ahli media untuk mengetahui tingkat kelayakan 

dan tingkat keparktisan produk. Proses validasi bertujuan memperoleh masukan sebagai  dasar 

penyempurnaan media agar sesuai dengan aspek materi, tampilan, dan penggunaan dalam pembelajaran. 

Setelah dilakukan penilaian oleh validator, media direvisi sesuai dengan saran yang diberikan sebelum 

digunakan pada tahap uji coba. Hasil validasi ahli materi dan ahli media disajikan dalam tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Materi dan Ahli Media 

Validator Validasi I Kategori Validasi II Kategori 

Ahli Materi 82% Sangat Layak 96% Sangat Layak 

Ahli Media 80% Layak 100% Sangat Layak 

 

Berdasarkan hasil validasi pada Tabel 2, media scrapbook berbasis etnomatematika memperoleh 

kategori Sangat Layak dari ahli materi dan mengalami peningkatan hasil validasi setelah dilakukan revisi. 

Sementara itu, hasil validasi ahli media juga mengalami peningkatan dari kategori Layak menjadi Sangat 

Layak setelah produk direvisi sesuai saran validator. Revisi dilakukan berdasarkan masukan dari ahli 

materi dan ahli media sebelum media diimplementasikan kepada peserta didik. Rekapitulasi hasil revisi 

disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Revisi Validator 

Validator Temuan Evaluasi Perbaikan 

Ahli Materi Pengertian materi belum sesuai referensi Memperbaiki pengertian materi 

berdasarkan referensi yang tepat 

Ahli Materi Gambar bangun ruang kurang sesuai Mengganti gambar bangun ruang yang 

lebih sesuai 

Ahli Materi Penjelasan ciri-ciri tabung belum tepat Memperbaiki penjelasan ciri-ciri tabung 

Ahli Materi Gambar limas kurang sesuai Mengganti gambar limas 

Ahli Materi Petunjuk penggunaan belum tersedia Menambah petunjuk penggunaan media 

Ahli Media Beberapa gambar kurang jelas dan 

berukuran kecil 

Memperbesar dan memperjelas gambar 

Ahli Media Petunjuk penggunaan kurang menarik Menambahkan video petunjuk 

penggunaan dalam bentuk QR code 

 

Berdasarkan hasil validasi tersebut, dilakukan revisi terhadap media scrapbook berbasis 

etnomatematika sesuai dengan saran yang diberikan oleh validator. Revisi meliputi penyempurnaan materi, 

perbaikan ilustrasi bangun ruang, penambahan petunjuk penggunaan, peningkatan kualitas tampilan 

gambar, serta penambahan QR Code yang terhubung dengan video penggunaan media. Setelah seluruh 

perbaikan dilakukan, media kembali divalidasi dan memperoleh kategori Sangat Layak, sehingga 

dinyatakan layak untuk diimplementasikan kepada guru dan siswa. 

 
Gambar 4. Media Scrapbook Berbasis 

Etnomatematika Setelah Perbaikan 
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Gambar 5. Penambahan QR Code Pada 

Media Scrapbook Berbasis Etnomatematika 

 

Tahap selanjutnya yaitu uji kepraktisan media yang dilakukan oleh guru kelas V SD Negeri 3 

Mantingan. Uji kepraktisan bertujuan untuk mengetahui tingkat kemudahan penggunaan, keterlaksanaan, 

dan kebermanfaatan media dalam proses pembelajaran (Cahaya et al., 2024). Hasil uji kepraktisan guru 

disajikan pada Tabel 4. 

  

Tabel 4. Hasil Uji Kepraktisan Guru 

Aspek Skor Diperoleh Skor Maksimum Persentase Kategori 

Kepraktisan 

media oleh guru 

49 50 98% Sangat Praktis 

 

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji kepraktisan oleh guru memperoleh skor 49 dari skor maksimum 50 

dengan persentase sebesar 98% sehingga termasuk dalam kategori Sangat Praktis. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa media scrapbook berbasis etnomatematika mudah digunakan dalam pembelajaran, 

membantu penyampaian materi jaring-jaring bangun ruang, serta mendukung terciptanya pembelajaran 

yang lebih menarik dan kontekstual. 

 

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Uji Kepraktisan Siswa 

No Skor Total Jumlah Siswa Persentase(%) 

1. 38 2 6,67 

2. 39 1 3,33 

3. 40 2 6,67 

4. 41 1 3,33 

5. 42 2 6,67 

6. 43 1 3,33 

7. 44 3 10,00 

8. 45 5 16,67 

9. 46 2 6,67 

10. 47 2 6,67 

11. 48 2 6,67 

12. 49 1 3,33 

13. 50 1 3,33 

Keterangan: 

Jumlah responden= 30 siswa 

Skor maksimum= 50 

Total skor diperoleh= 1.321 

Persentase kepraktisan= 88,07% 

Kategori= Sangat praktis 

 

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji kepraktisan siswa menunjukkan bahwa skor yang paling banyak 

diperoleh adalah 45, yaitu sebanyak 5 siswa (16,67%). Sementara itu, skor tertinggi 50 diperoleh oleh 1 

siswa (3,33%), sedangkan skor terendah 38 diperoleh oleh 2 siswa (6,67%). Secara keseluruhan, uji 

kepraktisan melibatkan 30 dari 35 siswa kelas V SD Negeri 3 Mantingan, karena 5 siswa tidak hadir pada 

saat pelaksanaan uji coba. Total skor yang diperoleh sebesar 1.321 dari skor maksimum 1.500, sehingga 

diperoleh persentase kepraktisan sebesar 88,07% dengan kategori Sangat Praktis. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa media scrapbook berbasis etnomatematika mudah digunakan, menarik, serta 

memberikan pengalaman belajar yang positif bagi siswa pada materi jaring-jaring bangun ruang. 
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Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Tes Pemahaman Siswa 

No Nilai Total Jumlah Siswa Persentase (%) 

1 70 7 23,33 

2 80 7 23,33 

3 90 6 20,00 

4 100 10 33,33 

Jumlah 30 100 

 

Berdasarkan Tabel 6, tes pemahaman siswa dilaksanakan setelah penggunaan media scrapbook 

berbasis etnomatematika pada materi jaring-jaring bangun ruang. Instrumen tes diberikan kepada 30 siswa 

kelas V dengan jumlah 10 butir soal. Hasil tes menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa sebesar 88,67, 

dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 70. Sebagian besar siswa memperoleh nilai 100 dengan 

persentase 33,33%, sedangkan nilai 70 dan 80 masing-masing memperoleh persentase 23,33%, serta nilai 

90 memperoleh persentase 20,00%. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa media scrapbook berbasis etnomatematika mampu membantu 

siswa mencapai hasil belajar yang baik pada materi jaring-jaring bangun ruang. Media yang dirancang 

secara menarik, interaktif, serta memanfaatkan konteks budaya lokal mampu memfasilitasi siswa dalam 

memahami konsep pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan Sugiarto et al., (2023) yang menyatakan 

bahwa penggunaan media pembelajaran memiliki efektivitas dalam mendukung pencapaian hasil belajar 

peserta didik. 

 

Pembahasan 

Hasil pengembangan media scrapbook berbasis etnomatematika menunjukkan bahwa media ini 

layak digunakan dalam pembelajaran setelah melalui tahap validasi oleh ahli materi dan ahli media. 

Peningkatan hasil validasi dari 82% menjadi 96% pada ahli materi serta dari 80% menjadi 100% pada ahli 

media menunjukkan bahwa revisi yang dilakukan berhasil memperbaiki aspek ketepatan materi, kejelasan 

gambar, dan kelengkapan petunjuk penggunaan. Hal ini menegaskan bahwa proses revisi berdasarkan 

masukan validator sangat berperan dalam meningkatkan kualitas produk pembelajaran. 

Validasi ahli juga menunjukkan bahwa media scrapbook sudah memenuhi aspek kelayakan isi dan 

tampilan setelah dilakukan perbaikan. Perubahan pada gambar bangun ruang, penjelasan materi, serta 

penambahan petunjuk penggunaan dan QR code video menunjukkan bahwa media menjadi lebih sistematis 

dan mudah dipahami. Dengan demikian, media ini dinilai sudah sesuai untuk digunakan dalam 

pembelajaran matematika khususnya materi jaring-jaring bangun ruang. 

Hasil validasi yang memperoleh kategori sangat layak menunjukkan bahwa media scrapbook 

berbasis etnomatematika telah memenuhi aspek kelayakan materi, tampilan, serta penggunaan dalam 

pembelajaran. Peningkatan nilai validasi setelah proses revisi mengindikasikan bahwa masukan dari 

validator memberikan kontribusi terhadap penyempurnaan produk sehingga media menjadi lebih sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. Proses tersebut menunjukkan bahwa validasi tidak hanya berfungsi 

sebagai tahap penilaian, tetapi juga sebagai upaya meningkatkan kualitas media agar memiliki tingkat 

kelayakan yang lebih baik sebelum diimplementasikan dalam pembelajaran. 

Hasil uji kepraktisan oleh guru menunjukkan persentase 98% dengan kategori sangat praktis. Hal 

ini menunjukkan bahwa media mudah digunakan dalam proses pembelajaran dan membantu guru dalam 

menyampaikan materi secara lebih menarik dan efektif. Kemudahan penggunaan ini juga menunjukkan 

bahwa media scrapbook berbasis etnomatematika dapat menjadi alternatif media pembelajaran yang efisien 

di kelas V sekolah dasar. 

Selain itu, hasil uji kepraktisan siswa menunjukkan persentase 88,07% dengan kategori sangat 

praktis. Sebagian besar siswa memberikan respon positif terhadap penggunaan media karena media bersifat 

menarik, interaktif, dan mudah dipahami. Hal ini menunjukkan bahwa media mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran serta menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan. 

Tingginya tingkat kepraktisan yang diberikan oleh guru maupun siswa menunjukkan bahwa media 

scrapbook berbasis etnomatematika mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif dan berpusat pada 

siswa. Fitur pull tab, ilustrasi berwarna, serta integrasi budaya lokal memberikan pengalaman belajar yang 

lebih konkret sehingga siswa lebih mudah memahami konsep jaring-jaring bangun ruang. Kondisi tersebut 

memperlihatkan bahwa penggunaan media yang menarik dan interaktif dapat meningkatkan motivasi serta 

partisipasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Hasil tes pemahaman siswa juga menunjukkan hasil yang baik dengan rata-rata nilai 88,67, di mana 

sebagian besar siswa memperoleh nilai tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media scrapbook 

berbasis etnomatematika tidak hanya praktis digunakan, tetapi juga membantu siswa dalam memahami 

konsep jaring-jaring bangun ruang. Dengan demikian, media ini terbukti memberikan kontribusi terhadap 
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peningkatan pemahaman konsep matematika siswa. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa media scrapbook berbasis 

etnomatematika tidak hanya memenuhi aspek kelayakan dan kepraktisan, tetapi juga memberikan dampak 

positif terhadap pemahaman konsep siswa pada materi jaring-jaring bangun ruang. Pengintegrasian unsur 

budaya lokal Jepara ke dalam media pembelajaran menjadikan materi lebih dekat dengan pengalaman 

sehari-hari siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Temuan ini menunjukkan bahwa media 

scrapbook berbasis etnomatematika berpotensi menjadi salah satu alternatif media pembelajaran yang 

dapat digunakan guru sekolah dasar untuk mendukung pembelajaran matematika yang kontekstual. 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menghasilkan produk berupa media scrapbook berbasis etnomatematika pada materi 

jaring-jaring bangun ruang untuk siswa kelas V SD Negeri 3 Mantingan. Pengembangan media dilakukan 

dengan model ADDIE yang melalui tahapan analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi 

berdasarkan kebutuhan pembelajaran di lapangan. Model pengembangan tersebut membantu menghasilkan 

media yang sistematis dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Media scrapbook berbasis etnomatematika dinyatakan layak digunakan dalam pembelajaran 

berdasarkan hasil validasi ahli materi dan ahli media. Hasil validasi menunjukkan peningkatan setelah 

revisi, sehingga media telah memenuhi aspek kelayakan dari segi isi materi, tampilan, serta kelengkapan 

penggunaan. Hal ini menunjukkan bahwa media sudah sesuai untuk diterapkan dalam proses pembelajaran 

matematika di sekolah dasar. 

Media scrapbook berbasis etnomatematika juga dinyatakan praktis digunakan dalam pembelajaran. 

Hal ini dibuktikan dari hasil uji kepraktisan guru sebesar 98% dan respon siswa sebesar 88,07% yang berada 

pada kategori sangat praktis. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media mudah digunakan, menarik, serta 

membantu proses pembelajaran di kelas secara efektif. 

Selain itu, media scrapbook berbasis etnomatematika memberikan kontribusi terhadap peningkatan 

pemahaman siswa pada materi jaring-jaring bangun ruang dengan rata-rata nilai 88,67. Hasil tersebut 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep setelah penggunaan media. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa media scrapbook berbasis etnomatematika layak, praktis, dan efektif digunakan sebagai 

media pembelajaran matematika di sekolah dasar. 
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